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Lingkup Hak Cipta 

Pasal 2: 

1. Hak Cipta merupakan hak eksklusif bagi Pencipta atau Pemegang Hak 
Cipta untuk mengumumkan atau memperbanyak ciptaannya, yang 
timbul secara otomatis setelah suatu ciptaan dilahirkan tanpa 
mengurangi pembatasan menurut peraturan perundangan-undangan 
yang berlaku. 


Ketentuan Pidana: 

Pasal 72: 

1. Barangsiapa dengan sengaja melanggar dan tanpa hak melakukan 
perbuatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 Ayat (1) atau Pasal 
49 Ayat (1) dan Ayat (2) dipidana dengan pidana penjara masing- 
masing paling singkat 1 (satu) bulan dan/atau denda paling sedikit 
Rp1.000.000,00 (satu juta rupiah), atau pidana penjara paling lama 
7 (tujuh) tahun dan/atau denda paling banyak Rp5.000.000.000,00 
(lima miliar rupiah). 

. Barangsiapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, mengedarkan, 
atau menjual kepada umum suatu ciptaan atau barang hasil pelang- 
garan hak cipta atau hak terkait sebagai dimaksud pada Ayat (1) di- 
pidana dengan pidana penjara paling lama 5 (lima) tahun dan/atau 
denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 
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MAUT DI UDARA 


AGATHA CHRISTIE dikenal di seluruh dunia sebagai 
Ratu Cerita-cerita Kriminal. Tujuh puluh tujuh novel 
dan kumpulan cerita detektifnya telah di terjemahkan 
ke dalam berbagai bahasa di dunia dan telah terjual 
puluhan juta eksemplar. | 

Dia mulai menulis menjelang akhir Perang Dunia 
Pertama. Saat itu dia menciptakan Hercule Poirot, 
detektif Belgia yang bertubuh kecil, dengan kepala 
berbentuk telur, dan suka sekali akan kerapian. Poirot 
akhirnya menjadi tokoh detektif paling terkenal dalam 
cerita fiksi, setelah Sherlock Holmes. Poirot, Miss 
Marple, dan detekrif-detektif ciptaannya yang lain 
telah muncul dalam film, sandiwara radio dan televisi, 
juga dalam pementasan-pementasan drama yang di- 
dasarkan pada buku-bukunya. 

Agatha Christie juga menulis enam novel percinta- 
an, dengan nama samaran Mary Westmacott, bebe- 
rapa naskah sandiwara, dan sebuah buku kumpulan 
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puisi. Dia juga banyak membantu suaminya, Sir Max 
Mallowan, seorang arkeolog, dalam banyak ekspedisi- 
nya ke Timur Dekat. 

Postern of Fate adalah buku yang terakhir ditulis- 
nya sebelum dia meninggal pada tahun 1976. Tetapi 
setelah buku ini terbit, terbit pula dua buku yang su- 
dah ditulisnya pada tahun 1940-an: Tirai: Kasus Pem- 
bunuhan Terakhir dan Terbesar yang Dibongkar oleh 
Hercule Poiroe—dalam buku ini Poirot meninggal— 
dan Pembunuhan Terpendam, buku terakhir yang 
menampilkan Miss Marple. 
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No. 2 Madame Giselle 

No. 4 James Ryder 

No. 5 Monsieur Armand Dupont 
No. 6 Monsieur Jean Dupont 

No. 8 Daniel Clancy 

No. 9 Hercule Poirot 

No. 10 Dokter Bryant 


No. 
No. 
No. 
No. 


12 Norman Gale 

13 Countess of Horbury 

16 Jane Grey 

1/ Yang Mulia Venetia Kerr 
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1 
DARI PARIS KE CROYDON 


MataHARI bulan September memancar terik di Banda- 
ra Le Bourget sementara para penumpang menyebe- 
rang dan naik ke pesawat Prometheus yang akan be- 
rangkat ke Croydon beberapa menit lagi. 

Jane Grey adalah salah satu dari penumpang-pe- 
numpang yang terakhir masuk dan duduk di tempat- 
nya, kursi no.16. Beberapa penumpang telah masuk 
dari pintu tengah melalui dapur kecil dan dua buah 
kamar kecil ke bagian depan pesawat. Hampir semua- 
nya sudah duduk. Di sisi lain gang terdengar pembi- 
caraan yang cukup ramai—suara tinggi, agak meleng- 
king dari seorang wanita terdengar nyata. Jane 
merapatkan bibirnya sedikit. Ia kenal benar jenis 
suara seperti itu. 

"My dear—luar biasa—tak tahu—Di mana, kata 
Anda? Juan les Pins? O, ya. Bukan—Le Pinet—Ya, 
orang-orangnya sama saja—tentu saja, mari kita du- 


duk bersama. O, tidak bisa? Siapa—? O,.... 
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Kemudian suara seorang pria—asing, sopan, "—De- 
ngan segala senang hati, Madame.” 

Jane mencuri lihat dengan sudut matanya. 

Seorang pria kecil agak tua dengan kumis besar 
dan kepala lonjong seperti telur dengan sopan sedang 
memindahkan dirinya dan barang-barang miliknya 
dari tempat duduk yang bersebelahan dengan tempat 
duduk Jane, di sisi lain gang. 

Jane memalingkan mukanya sedikit hingga kelihat- 
an olehnya kedua wanita yang pertemuannya yang tak 
terduga telah menyebabkan tindakan sopan pria asing 
tersebut. Disebutnya Le Pinet telah menimbulkan rasa 
ingin tahunya, karena Jane juga baru mengunjungi Le 
Pinet. 

Ia mengenali salah satu dari kedua wanita itu—dan 
ingat bagaimana ia melihatnya yang terakhir—di meja 
judi, kedua tangannya yang kecil menggenggam dan 
membuka, mukanya yang dipoles halus seperti por- 
selen Dresden berganti-ganti menjadi merah dan pu- 
cat karena menahan emosi. Dengan sedikit usaha, 
pikir Jane, ia akan dapat mengingat namanya. Se- 
orang teman menyebut nama itu kepadanya dan 
mengatakan, "Dia keturunan bangsawan, tapi bukan 
yang benar-benar bangsawan—dulu dia hanya gadis 
rombongan penyanyi dan penari.” 

Celaan yang tajam terasa dalam suara temannya, 
Maisie, yang mempunyai pekerjaan kelas satu sebagai 
ahli pijic 

Wanita yang satunya, pikir Jane lagi, adalah "bangsa- 
wan asli”. "Yang biasa berkuda dan tinggal di county— 
rumah orang bangsawan—sedikit di luar kota,” pikir 
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Jane, yang lalu mengalihkan perhatiannya pada peman- 
dangan di luar jendela pesawat. Tampak beberapa pe- 
sawat lain. Satu di antaranya berbentuk seperti kelabang 
besar dari metal. 

Jane berusaha sekuat tenaga untuk tidak melihat ke 
depan—di tempat duduk yang tepat berhadapan de- 
ngannya, duduk seorang laki-laki muda. 

la mengenakan pullover berwarna biru agak cerah. 
Jane berusaha untuk tidak melihat yang di atas 
pullover. Karena apabila ia melakukan hal itu, mung- 
kin saja kedua mata mereka akan beradu dan itu 
tidak boleh terjadi! 

Jane menahan napas. Penerbangan ini hanyalah pe- 
nerbangannya yang kedua, dan masih cukup menggai- 
rahkan untuknya. Tampaknya... tampaknya mereka 
akan menyambar benda yang seperti pagar itu... te- 
tapi tidak, mereka sudah tinggal landas... makin ting- 
gi... makin tinggi... berputar... dan Le Bourget su- 
dah tampak jauh di bawah. 

Penerbangan tengah hari ke Croydon telah dimulai. 
Pesawat ini membawa dua puluh satu penumpang—se- 
puluh orang duduk di bagian depan, sebelas di bela- 
kang, dengan dua orang pilot serta pramugara. Suara 
mesin pesawat teredam baik sekali. Telinga tidak perlu 
disumbat dengan kapas. Namun demikian, bunyi yang 
ada cukup membuat orang malas berbicara dan cen- 
derung untuk tenggelam dalam lamunan. 

Sementara pesawat meraung-raung di atas Prancis 
dalam perjalanan menuju Selat Inggris, penumpang- 
penumpang di bagian depan sibuk dengan bermacam- 
macam pikiran. 
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Jane Grey berpikir, "Aku tak mau melihat ke arah- 
nya... Aku tak mau... Lebih baik tidak. Aku akan 
tetap melihat ke luar jendela dan berpikir. Aku harus 
mencari bahan pikiran yang pasti—ini yang paling 
baik untuk membuat lamunanku mantap, tidak ke 
mana-mana. Aku akan mulai dari permulaan dan 
membayangkan semuanya.” 

Dengan penuh kemauan ia membelokkan pikiran- 
nya kepada yang disebutnya ”permulaan”, yakni pada 
waktu ia membeli karcis lotre Irlandia. Memang ma- 
hal, tetapi menggairahkan. 

Jane ingat akan senda gurau dan godaan teman- 
temannya di salon rambut tempat ia bekerja dengan 
lima orang gadis lain. 

”Apa yang akan kaulakukan kalau kau menang?” 

"Pokoknya, aku tahu.” 

Rencana-rencana... impian-impian yang muluk... 

Akhirnya memang ia tidak memenangkan “yang 
itu”—yakni hadiah utamanya, tetapi ia memenangkan 
seratus poundsterling. 

Seratus poundsterling. 

"Lebih baik kaupakai yang separuh saja, yang sepa- 
ruh lagi untuk cadangan hari-hari mendung. Siapa 
tahu.” 

"Kalau aku jadi kau, aku beli mantel bulu—yang 
top bagusnya.” 

"Atau pesiar dengan kapal?” 

Jane mempertimbangkan usul “pesiar dengan ka- 
pal”, tetapi akhirnya ia kembali kepada keinginannya 
yang pertama. Satu minggu di Le Pinet. Jane, semen- 
tara jari-jarinya yang cekatan mengelus dan memben- 
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tuk ikal rambut langganannya dan mulutnya meng- 
ucapkan kalimat-kalimat klise, "Coba kita lihat, kapan 
Anda terakhir mengeriting rambut Anda?” "Warna 
rambut Anda bagus sekali, jarang warna seperti ini.” 
"Musim panas yang menyenangkan sekali, bukan be- 
gitu, Nyonya?” berpikir sendiri, "Mengapa aku tak 
bisa pergi ke Le Pinet?” Dan... sekarang ia bisa. 

Pakaian bukan soal. Jane, seperti halnya gadis-gadis 
London yang bekerja di tempat-tempat sedemikian, 
dengan pengeluaran yang sangat sedikit dapat mencip- 
takan kesan yang menakjubkan dalam berpakaian. 
Kuku, make up, serta dandanan rambutnya tak ter- 
cela. 

Jane berangkat ke Le Pinet. 

Mungkinkan sekarang, dalam pikirannya, sepuluh 
hari kunjungan di Le Pinet itu hanya terkesan dalam 
satu kejadian saja? 

Satu kejadian pada meja rolet yang setiap malam 
dikunjungi Jane untuk berjudi. Ia bertekad untuk ti- 
dak mengeluarkan lebih dari yang sudah direncana- 
kannya. Nasibnya sebagai pemula agak buruk. Saat 
itu malam keempatnya dan taruhannya yang terakhir 
untuk malam itu. Sampai sejauh itu, dengan berhati- 
hati ia mendasarkan taruhannya pada warna atau 
pada angka-angka di bawah dua belas. Kadang-kadang 
ia menang, tetapi masih lebih sering kalah. Saat itu 
ia menunggu, dengan taruhan di tangannya. 

Dua nomor, yakni nomor lima dan enam, masih 
kosong, tanpa taruhan. Akan dipasangnyakah taruhan- 
nya yang terakhir pada salah satu dari kedua nomor 
ini? Yang mana? Lima atau enam? 
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Lima—lima akan segera muncul. Bola telah dipu- 
tar. Jane mengulurkan tangannya. Enam... akan dipa- 
sangnya pada nomor enam. 

Tepat pada waktunya. Ja dan seorang pemain lain 
di hadapannya meletakkan taruhannya pada waktu 
yang hampir bersamaan. Ja pada nomor enam, orang 
itu pada nomor lima. 

“Rien ne va plus,” kata bandar. 

Bola telah berhenti. 

“Le numero cing, rouge, impair, mangue.” 

Jane hampir menangis karena kesal. Bandar menya- 
pu bersih taruhan-taruhan dan membayar hasil keme- 
nangan taruhan. Pria yang di depannya berkata, ”Ha- 
sil kemenangan Anda tidak Anda ambil?” 

“Saya menang?” 

“Ya, 

“Tetapi saya pasang angka enam.” 

“Tidak. Saya pasang enam, Anda pasang lima.” 

Pria itu tersenyum—senyum yang amat menarik. 
Gigi putih pada muka yang kecokelatan, mata biru, 
rambut pendek segar. Setengah percaya Jane meng- 
ambil hasil kemenangannya. Benarkah ini? Ia sedikit 
bingung. Mungkin juga ia meletakkan taruhannya 
pada nomor lima. Ia memandang ragu pada pria 
asing itu, sedang pria itu dengan ramah tersenyum 


kembali. 
"Wah, Anda tinggalkan itu di situ, dengan cepat 


! Tidak bisa lagi 
' Nomor lima, merah, ganjil. 
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orang lain yang tidak berhak akan mengambilnya. 
Cerita lama.” 

Dengan anggukan bersahabat ia berlalu. Jane terke- 
san. Tadinya ia berpikir mungkin pria itu membiar- 
kannya menang supaya bisa berkenalan dengannya. 
Ternyata, ia bukan pria macam itu. Ia baik... (Dan 
kini, ia duduk di depannya.) 

Sekarang semuanya telah berlalu—uangnya sudah 
dihabiskannya—dua hari terakhir (hari-hari yang agak 
mengecewakan) di Paris, dan ia dalam perjalanan pu- 
lang. 

"Lalu apa selanjutnya?” 

"Stop, kata Jane kepada pikirannya. ”Jangan pikir 
selanjutnya. Itu hanya akan membuatmu gelisah.” 

Kedua wanita itu telah berhenti berbicara. 

Ia melihat ke seberang gang. Wanita dengan muka 
porselen Dresden itu berteriak jengkel sambil memerik- 
sa kukunya yang patah. Ia membunyikan bel dan ketika 
seorang pramugara berjas putih muncul ia berkata, 

"Panggil pelayanku ke sini. Ia ada di kompartemen 
lain.” 

"Baik, Nyonya.” 

Pramugara itu dengan sangat hormat, cepat, dan 
efisien, menghilang lagi. Seorang gadis Prancis beram- 
but hitam dan berpakaian hitam muncul. Ia memba- 
wa sebuah kotak perhiasan. 

Lady Horbury berkata kepadanya dalam bahasa 
Prancis, "Madeleine, bawa ke sini kotak morocco'-ku 
yang merah.” 


3 Kulit kambing yang halus 
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Gadis pelayan itu berjalan lagi di sepanjang gang. 
Di ujung ruang pesawat terdapat setumpuk babut dan 
peti-peti. 

Gadis itu kembali dengan membawa sebuah kotak 
dandanan merah kecil. 

Cicely Horbury mengambilnya dan menyuruh per- 
gi pelayannya. 

“Biar saja, Madeleine. Tinggalkan saja di sini.” 

Pelayan itu keluar lagi. Lady Horbury membuka 
kotak yang lapisan dalamnya sangat indah itu dan 
mengeluarkan sebuah kikir kuku. Lalu ia memandang 
mukanya sendiri pada kaca kecil dengan lama dan 
penuh perhatian dan menyentuhnya di sana-sini—se- 
dikit bedak, sedikit krim bibir. 

Jane mencibirkan bibirnya dengan penuh rasa cela, 
lalu mengalihkan pandangannya lebih jauh. 

Di belakang kedua wanita itu duduk pria asing ke- 
cil yang telah memberikan kursinya kepada wanita 
yang "benar-benar bangsawan” itu. Badannya terbung- 
kus pakaian hangat yang kelihatan terlalu hangat dan 
ia tidur nyenyak. Mungkin karena merasa ada yang 
memerhatikan, ia membuka matanya, melihat kepada 
Jane sebentar, lalu menutupnya lagi. 

Di sebelahnya duduk seorang pria tinggi berambut 
putih dengan muka berwibawa. Sebuah kotak tempat 
seruling terletak di depannya dan ia sedang menggosok 
serulingnya dengan penuh rasa sayang. Lucu, pikir Jane, 
ia tidak kelihatan seperti seniman—lebih mirip dokter 
atau ahli hukum. 

Di belakang kedua orang itu duduk dua pria Prancis, 
yang satu berjenggot sedangkan yang satu lagi kelihatan 
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jauh lebih muda—mungkin anaknya. Mereka sedang 
berbicara dengan penuh gairah. 

Di sisi pesawat di tempat ia sendiri duduk, pandang- 
an Jane tertutup oleh pria ber-pw/lover biru itu, pria 
yang membuatnya berusaha keras untuk tidak bertemu 
pandang. 

“Gila benar... mengapa aku berdebar-debar begini. 
Seperti gadis tujuh belas tahun saja,” pikir Jane de- 
ngan rasa benci pada dirinya sendiri. 

Di depannya, Norman Gale berpikir, 

“Ja cantik—cantik sekali... Ia mengenaliku. Ia keli- 
hatan begitu kecewa waktu taruhannya tidak kena. 
Melihat kegembiraannya waktu menang jauh lebih 
berharga daripada taruhan itu. Aku berhasil mengela- 
buinya... Senyumnya sangat menarik—gusinya sehat 
dan giginya bagus... Sial benar, aku berdebar-debar. 
Tenanglah, hatiku...” 

Kepada pramugara yang membungkuk di samping- 
nya untuk menunjukkan menu Norman berkata, 
"Saya mau lidah sapi dingin.” 

Countess of Horbury berpikir, "Ya Tuhan, apa yang 
akan kulakukan? Kacau sekali—benar-benar kacau. 
Hanya satu jalan keluar yang aku tahu. Kalau saja 
aku punya keberanian. Bisakah aku melakukannya? 
Mungkin bisa kupakai gertak sambal. Perasaanku ti- 
dak tenang sama sekali. Karena kokain. Mengapa aku 
jadi kecanduan kokain? Mukaku jadi jelek... keterla- 
luan jeleknya. Si macan Venetia Kerr membuatku le- 
bih tidak tenang. Ia selalu memandangku seperti me- 
lihat kotoran. Ia menginginkan Stephen untuk 
dirinya sendiri. Dan, ia tidak mendapatkannya. Mu- 


21 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 
ia Eboak Lainnya www.ayomas.uk 


Chat in Telegram t.me/ayomas uk 


kanya yang panjang itu membuat tegang sarafku. 
Persis seperti kuda. Aku benci wanita-wanita bangsa- 
wan county ini. Ya Tuhan, apa yang harus kulakukan? 
Aku harus mengambil keputusan. Perempuan sial itu 
bersungguh-sungguh dengan ancamannya...” 

la mengambil kotak rokok dari dalam tasnya dan 
memasang sebatang rokok pada sebuah gagang rokok 
yang panjang. Tangannya sedikit gemetar. 

Yang Mulia Venetia Kerr berpikir, "Pelacur rendah. 
Itulah dia. Mungkin saja ia ahli dalam teknik, tetapi 
ia betul-betul pelacur dari ujung ke ujung. Kasihan 
Stephen... kalau saja ia bisa membuangnya...” 

Kini gilirannya mencari kotak rokoknya. Diterima- 
nya tawaran korek api Cicely Horbury. 

Si pramugara berkata, "Maaf, Nyonya-nyonya, di- 
larang merokok.” 

Cicely Horbury berkata, ”Persetan!” 

M. Hercule Poirot berpikir, ”Ia cantik, si kecil 
yang di sana itu. Dagunya menunjukkan kemauan 
keras. Mengapa ia kelihatan gelisah? Mengapa ia ber- 
usaha begitu keras untuk tidak melihat pria muda 
tampan yang duduk di seberangnya itu? Ia sadar betul 
akan kehadiran pria itu dan sebaliknya pria itu juga 
sangat tertarik kepadanya... 

Pesawat tiba-tiba meloncat sedikit dari ketinggian- 
nya. “Perutku,”—pikir Hercule Poirot, dan menutup 
matanya rapat-rapat. 

Di sampingnya, Dr. Bryant, sambil mengelus seru- 
lingnya dengan kedua tangannya yang gugup berpikir, 
"Aku tidak bisa mengambil keputusan. Benar-benar 


tidak bisa. Ini adalah titik balik karierku...” 


2 


Versi Pdf sur di ipusnas.com 
book Lainnya www.ayomas.uk 


Chat in Telegram t.me/ayomas uk 


Dengan gugup ia mengeluarkan serulingnya dari 
kotaknya dan mengelusnya dengan penuh rasa sa- 
yang... Musik... Di dalam musik ada pelarian dari 
semua kerisauanmu. Dengan setengah tersenyum ia 
mengangkat serulingnya ke bibirnya, lalu meletak- 
kannya lagi. Pria kecil berkumis yang duduk di sebe- 
lahnya tidur nyenyak. Sesaat saja, pada waktu pesawat 
meloncat turun tadi, ia kelihatan pucat sekali. Dr. 
Bryant bersyukur ia sendiri tidak pernah mengalami 
mabuk udara, atau mabuk laut, atau mabuk waktu 
naik kereta api... 

Mr. Armand Dupont berbalik dengan penuh gairah 
dan berteriak kepada putranya yang duduk di sebe- 
lahnya. 

"Tak bisa disangsikan lagi. Mereka semuanya sa- 
lah—orang-orang Jerman, orang-orang Amerika, 
orang-orang Inggris! Mereka salah menentukan tang- 
gal barang-barang tembikar bersejarah itu. Ambil saja 
sebagai contoh barang-barang Samarra—” 

Jean Dupont, tinggi, kulitnya putih, dengan sikap 
malas yang agak dibuat-buat, berkata, ”Kau harus 
mengambil bukti dari semua sumber. Tall Halaf, 
Sakye Geuze—” 

Mereka melanjutkan diskusi mereka. 

Armand Dupont membuka tas atasenya yang sudah 
lusuh. 

”Pipa-pipa Kurdistan ini misalnya, buatan sekarang. 
Hiasannya hampir persis sama dengan hiasan pada 
barang-barang tembikar dari tahun 5000 SM.” 

Gerakan tangannya hampir saja menyapu piring yang 
baru saja diletakkan di depannya oleh si pramugara. 
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Mr. Clancy, seorang penulis cerita detektif, berdiri 
dari tempat duduknya di belakang Norman Gale dan 
berjalan ke ujung ruang pesawat, mengambil jadwal 
kereta api kontinental dari saku jas hujannya dan 
membawanya kembali ke tempat duduknya untuk 
mulai merancangkan sebuah alibi yang ruwet untuk 
cerita yang sedang ditulisnya. 

Mr. Ryder, di tempat duduk di belakangnya, ber- 
pikir, "Aku harus bisa mengatur keuanganku, tetapi 
ini bukan soal yang mudah. Aku tak tahu bagaimana 
aku akan memperoleh uang untuk dividen yang akan 
datang... Kalau kami bisa lolos dari dividen ini, se- 
muanya akan beres... Oh, persetan!” 

Norman Gale berdiri dan berjalan menuju toilet. 
Segera sesudah ia pergi, Jane mengambil sebuah cer- 
min dan memeriksa mukanya dengan teliti. Ia juga 
mengenakan bedak dan pemerah bibir. 

Seorang pramugara meletakkan kopi di depannya. 

Jane melihat ke luar jendela. Di bawah, Selat 
Inggris tampak biru dan berkilat. 

Seekor lebah mengitari kepala Mr. Clancy ketika ia 
sedang berpikir tentang jadwal kereta pukul 19.55 di 
Tzaribod, dan dengan tidak sadar ia memukulkan ta- 
ngannya ke arah lebah itu. Lebah itu lalu terbang 
untuk memeriksa cangkir-cangkir kopi Armand dan 
Jean Dupont. 

Jean Dupont membunuhnya dengan jitu. 

Di dalam ruang pesawat keadaan menjadi tenang. 
Tidak ada percakapan lagi, akan tetapi pemikiran-pe- 
mikiran terus berlanjut... 

Jauh di ujung ruang pesawat, di kursi no. 2, kepala 
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Madame Giselle sedikit tertunduk ke depan. Orang 
yang melihat akan berpikir bahwa ia tidur. Akan teta- 
pi ia tidak tidur. Ia juga tidak berbicara dan juga 
tidak berpikir. 

Madame Giselle telah meninggal.... 
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